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 Angga Gita Permadi, pegaruh self efficacy dan self esteem terhadap 
kepuasan kerja karyawan Toserba Yogya Ketanggungan Brebes. Skripsi : 
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal 2019. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy dan 
self esteem terhadap kepuasan kerja karyawan toserba yogya ketanggungan 
brebes. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 68 orang karyawan dan teknik 
pengambilan sempel menggunakan sempel jenuh, responden dalam penelitian 
ini adalah 68 orang karyawan. Metode analisis yang digunakan adalah uji 
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis dan 
koefisien determinasi. 
Hasil penelitian dengan analisis regresi linier berganda Self Efficacy 
berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan dengan tingkat 
signifikansi 0,008 artinya hipotesis diterima, dan self esteem  berpengaruh 
secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan dengan tingkat signifikansi 
0,000 artinya hipotesis diterima. self efficacy dan self esteem  berpengaruh 
secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan dengan tingkat 
signifikansi 0,000 













 Angga Gita Permadi, the effect of self efficacy and self-esteem on the job 
satisfaction of the Yogyakartan Ketanggungan Brebes employees. Thesis: 
Management Study Program, Faculty of Economics and Business, Pancasakti 
University, Tegal 2019. 
  This study aims to study the effect of self efficacy and self-esteem on the 
job satisfaction of Yogya department employees in brebes. The data used in 
this study are primary data. The population in this study were 68 employees 
and the technique of taking samples using saturated samples, respondents in 
this study were 68 employees. The analytical method used is the classic 
assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing and 
coefficient of determination. 
 The results of the study with multiple linear regression analysis of Self 
Efficacy have a partial effect on employee job satisfaction with a significance 
level of 0.008 meaning that the hypothesis is accepted, and self esteem has a 
partial effect on employee job satisfaction with a significance level of 0,000 
meaning the hypothesis is accepted. self efficacy and self-esteem have a 
simultaneous effect on employee job satisfaction with a significance level of 
0,000 
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A. Latar Belakang  
 Pada era globalisasi sekarang ini sumber daya manusia di dalam 
suatu perusahaan, memegang peranan yang sangat penting, karena sumber 
daya manusia memiliki potensi besar untuk menjalankan aktivitas 
perusahaan dan potensi setiap sumber daya manusian yang ada dalam 
perusahaan harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, sehingga mampu 
memberikan hasil yang maksimal. Perusahaan dan karyawan merupakan 
dua hal yang saling membutuhkan. Jika karyawan berhasil membawa 
kemajuan bagi perusahaan, keuntungan yang diperoleh akan dipetik oleh 
kedua belah pihak. Bagi karyawan, keberhasilan merupakan aktualisai 
potensi diri sekaligus peluang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sedangkan bagi perusahaan, keberhasilan merupakan sarana menuju 
pertumbuhan dan perkembangan perusahaan tersebut.  
 Sementara itu untuk mencapai keberhasilan perusahaan harus 
membaca situasi perubahan lingkungan/iklim bisnis yang cepat diiringi 
dengan meningkatnya kualitas dan konsumen. Perubahan yang cepat itu 
mengakibatkan terjadinya dinamika pekerjaan berupa perubahan dan 
perkembangan yang menuntut ketrampilan dan keahlian karyawan yang 
lebih optimal. Di sisi lain perusahaan harus menjalankan aktifitasnya 
secara efisien, efektif dan produktif agar perusahaan dapat mencapai target 
sesuai dengan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai keberhasilan 





karyawan sehingga karyawan nyaman dalam bekerja yang berdampak 
pada kinerja mereka yang maksimal.  
 Kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang terhadap pekerjaan 
ini berarti bahwa kepuasan kerja itu sebagai hasil interaksi manusia 
dengan lingkungan kerjanya. Jadi pimpinan harus mengetahui tingkat 
kepuasan kerja karyawan, karena hal ini mempengaruhi tingkat kinerja 
seorang karyawan. Kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerja yaitu 
seberapa jauh pekerjaannya atau keseluruhan memuaskan kebutuhannya 
dan secara umum dapat diberi batasan sebagai perasaan seseorang 
terhadap pekerjaannya. Tingkat kepuasan yang rendah berakibat 
terganggunya aktivitas seorang individu dalam pencapaian tujuannya, 
karena kepuasan kerja merupakan salah satu indikator keefektifan kinerja 
seseorang. Kinerja merupakan penampilan hasil kerja seseorang baik 
secara kuantitas maupun kualitas. Kinerja seseorang bergantung pada 
kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh. 
kepuasan kerja menyebabkan peningkatan kinerja sehingga pekerja yang 
puas akan menunjukkan kinerja yang baik pula. 
Kepuasan kerja merupakan salah satu variabel pekerjaan yang 
penting karena berkontribusi besar terhadap efektifitas perusahaan dan 
pada pekerjaan itu sendiri. Sedangkan kepuasan kerja dipengaruhi oleh 
faktor karakteristik pribadi. Karakteristik pribadi antara lain self efficacy 
(keyakinan seseorang mengenai kemampuan dan peluangnya untuk 





berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan) merupakan faktor dari dalam 
diri pribadi seseorang. 
Untuk melihat apakah self efficacy dan self esteem dapat 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dimana Self efficacy merupakan 
keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam melakukan tugas 
atau tindakan yang di perlukan untuk mencapai hasil tertentu. Individu 
dengan tingkat self eficacy yang tinggi cenderung tidak mudah menyerah, 
lebih sedikit mengalami keraguan pada diri sendiri dimana dia yakin akan 
kemampuannya untuk mendapatkan hasil terbaik dari pekerjaanya maka 
semakin tinggi pula  peluangnya untuk maju atau berhasil . Sedangkan self 
esteem merupakan suatu keyakinan nilai diri sendiri berdasarkan evaluasi 
diri secara keseluruhan. Perasaan-perasaan Self Esteem, pada 
kenyataannya terbentuk oleh keadaan kita dan bagaimana orang lain 
memperlakukan kita. Seseorang dengan Self Esteem yang tinggi dimana 
mereka melihat dirinya berharga, mampu dan dapat diterima. Orang 
dengan Self esteem rendah tidak meras baik dengan dirinya .  
Toserba Yogya Ketanggungan merupakan sebuah perusahaan ritel 
modern asli indonesia dengan format supermarket, departement store dan 
food court yang berlokasi di Jalan Pangeran Diponegoro No. 191 Desa  
Dukuh tengah Kecamatan. Ketanggunagn Kabupaten Brebes, Jawa 
Tengah yang merupakan cabang yogya yang ke 71, Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan karyawan nonstaf sebagai responden dimana 
pengawasan kerja yang cukup ketat membuat karyawan membutuhkan self 





karyawan memiliki self efficacy berbeda-beda ada yang tinggi dan ada 
pula yang rendah serta ada beberapa karyawan merasa bahwa dirinya 
kurang mampu untuk melakukan beberapa pekerjaan dan kurang percaya 
diri, yang membuatnya merasa tidak berarti di lingkungannya pada 
akhirnya menurunkan kepuasan kerjanya dan jika memiliki keyakinan 
bahwa dia tidak mampu untuk menjalankan tugasnya sebagai seorang 
karyawan, sehingga dapat menurunkan kepuasan kerja dan kinerjanya. 
Untuk itu dengan memiliki Self esteem yang tinggi, dimana dia merasa 
dirinya begitu berharga dan berarti. Jika dia memiliki Self efficacy yang 
tinggi dimana dia merasa yakin dengan kemampuannya untuk berhasil 
maka sangat mendukung karier maupun kinerjanya sebagai seorang 
karyawan. 
Self efficacy dan self esteem pada karyawan toserba yogya 
ketanggungan perlu diperhatikan karena self efficacy dan self esteem 
sangat berpengaruh pada kepuasan kerja. Dalam hal ini para karyawan 
merasa puas dalam menyelesaikan pekerjaanya, apabila memiliki 
keyakinan diri bahwa pekerjaan itu akan diselesaikan tepat pada waktunya. 
Keyakinan self efficacy yang dimiliki oleh setiap karyawan dalam 
menyelesaikan tugas, apabila hal itu terwujud maka karyawan tersebut 
akan merasa puas. Karyawan yang merasa dirinya begitu penting, berharga 
dalam sebuah lingkungan perusahaan akan cenderung memiliki memiliki 
motivasi untuk bekerja.. Dalam hal ini membuat karyawan akan merasa 
puas atau memiliki kepuasan kerja. Jika karyawan tidak merasa dirinya 





merasa tidak betah yang membuat karyawan tidak memiliki kepuasan 
kerja. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang di uaraikan diatas, maka perumusan 
penelitian ini yaitu : 
1. Apakah terdapat pengaruh self efficacy terhadap kepuasan kerja 
karyawan Toserba Yogya Ketanggungan Brebes? 
2. Apakah terdapat pengaruh self esteem terhadap kepuasan kerja 
karyawan Toserba Yogya Ketanggungan Brebes? 
3. Apakah terdapat pengaruh self efficacy dan self esteem secara bersama- 
sama terhadap kepuasan kerja karyawan Toserba Yogya Ketanggungan 
Brebes? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menegetahui: 
1. Pengaruh Self efficacy terhadap kepuasan kerja karyawan Toserba 
Yogya Ketanggungan Brebes. 
2. Pengaruh Self esteem terhadap kepuasan kerja karyawan Toserba Yogya 
Ketanggungan Brebes. 
3. Pengaruh Self efficacy dan self esteem secara bersama sama terhadap 







D. Manfaat penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas  maka tujuan dari penelitian ini  
adalah untuk mengetahui: 
1. Manfaat Praktis 
 Sebagai bahan untuk perkembangan lebih lanjut dalam menetapkan   
kebijaksanaan yang berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis, bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan penulis serta mempraktekkan teori yang didapat selama 
kuliah. 
b. Bagi pembaca dan penulis lain, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan pembelajaran dan pengaplikasian ilmu pengetahuan 
di bidang manajemen khususnya dalam bidang manajemen sumber 






A. Landasan Teori 
         Landasan teori adalah rujukan teori yang relevan yang digunakan 
untuk menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti, sebagai dasar untuk 
memberikan jawaban sementara terhadap perumusan masalah yang 
diajukan serta landasan teori berfungsi untuk melihat fenomena secara 
sistematik, melalui spesifik hubungan antar variabel sehingga dapat 
berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. (Sugiyono, 
20117:52) 
1. Kepuasan Kerja 
A. Definisi kepuasan kerja  
Hasibuan (2006:202) menyatakan kepuasaan kerja adalah 
sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaanya. 
Kepuasan kerja merupakan merupakan salah satu bentuk hasil perilaku 
karyawan dalam organisasi. Selanjutnya kepuasan kerja dapat 
mempengaruhi perilaku kerja seperti motivasi dan semangat kerja, 
produktivitas atau prestasi kerja, dan bentuk perilaku kerja lainnya. 
Siklus respon-stimulus respon perilaku karyawan ini selalu terjadi 
berulang-ulang dan terus berkembang. Sebagai contoh tentang 
hubungan antara motivasi dan kepuasan kerja. Motivasi seseorang akan 
mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai 





Sedangkan menurut Robbins (2003:78) Kepuasan kerja adalah 
sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukan perbedaan 
antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang 
mereka meyakini seharusnya mereka terima. Sinambela (2017:303) 
mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan seseorang 
terhadap pekerjaannya yang dihasilkan oleh usahanya sendiri   
(internal) dan yang didukung oleh hal-hal yang diluar dirinya 
(eksternal), atas keadaan kerja, hasil kerja, dan kerja itu sendiri.  
Menurut Mangkunegara (2001:125) berpendapat bahwa kepuasan kerja 
adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri 
pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan 
kondisi dirinya. Menurut Wijono (2010:119) berpendapat bahwa 
kepuasan kerja adalah suatu perasaan menyenangkan, merupakan hasil 
presepsi individu dalam rangka menyelesaikan tugas atau memenuhi 
kebutuhannya untuk memperoleh nilai-nilai kerja yang penting bagi 
dirinya. 
B. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
  Menurut Sinambela (2017:309) faktot-faktor yang meliputi 
kepuasan kerja yaitu : 
1) Psikologi 
Merupakan faktor yang berhubungan dengan dengan kejiwaan 
pegawai yang meliputi minat, ketentraman dalam bekerja, sikap 







Merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial baik 
antara sesama pegawai dengan atasanya, maupun pegawai yang 
berbeda jenis pekerjaannya. 
3) Fisik 
Merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 
lingkungan kerja dan kondisi fisik pegawai, meliputi jenis pekerjaan, 
pengaturan waktu kerja, dan waktu istirahat, perlengkapan kerja, 
keadaan ruangan, suhu, penerangan,pertukaran udara, kondisi 
kesehatan pegawai umur dan sebagainya. 
4) Finansial 
Merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan sosial, macam-
macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan sebagainya. 
5) Mutu Pengawasan 
Kepuasan pegawai dapat di tingkatkan melalui perhatian dan 
hubungan yang baik dari pimpinan dengan bawahan sehingga 
pegawai akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian yang penting 
dari organisasi kerja. 
6) Hubungan antar pegawai 
Merupakan faktor yang berhubungan dengan hubangan antara 








C. Dimensi kepuasan kerja  
Menurut Luthans (2014:141) Mengungkapkan  lima dimenesi 
karakteristik kepuasan kerja yang cenderung mempengaruhi karyawan 
dalam melaksanakan pekerjaan yaitu : 
1) Pekerjaan itu sendiri  
 Sejauhmana tugas kerja dianggap menarik dan memberikan 
kesempatan untuk maju atau belajar, dalam hal ini ada tidaknya 
kesempatan untuk memperoleh pengalaman dan peningkatan 
kemampuan dan menerima tanggungjawab selama kerja. 
2) Kompensasi 
jumlah yang diterima meliputi besar kompensasi, kesesuaian antara 
kompensasi dengan pekerjaan 
3) Kesempatan promosi 
yaitu yang berhubungan dengan masalah kenaikan jabatan, 
kesempatan untuk maju dan pengembangan karir. 
4) Pengawasan 
yaitu termasuk didalamnya hubungan antara karyawan dengan 
atasan, pengawasan kerja dan kualitas kerja. 
5) Rekan kerja 








   Menurut Sinambela (2017:325) terdapat empat dimensi 
yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu : 
1) Pekerjaan yang menantang secara mental  
Pegawai cenderung memiliki pekerjaan yang memberikan 
kesempatan mereka menggunakan keahlian dan kemampuan, serta 
menawarkan variasi tugas, kebebasan, dan umpan balik seputar 
sebaik mana pekerjaan yang mereka lakukan. Pekerjaan yang kurang 
menantang cenderung membosankan, sementara pekerjaan yang 
terlalu menantang cenderung membuat frustasi dan rasa gagal. 
2) Reward yang memadai  
Kecenderungan pekerja dalam menginginkan sistem penghasilan 
harus adil sesuai dengan pekerjaanya. Tidak semua pekerja mencari 
uang, Banyak pula pekerja yang mencari promosi, perkembangan 
pribadi dan status sosial.  
3) Kondisi kerja yang mendukung  
Perhatian pekerja pada lingkungan kerja, baik kenyamanan ataupun 
fasilitas yang memungkinkan mereka melakukan pekerjaan secara 
baik.  
4) Kolega yang mendukung  
Pekerja selain bekerja juga mencari kehidupan sosial, dukungan 
rekan kerja juga sangat mempengaruhi kepuasan kerja seseorang, 
kepuasan kerja menigkat ketika supervisor memahami, melontarkan 






2. Self Efficacy 
a. Definisi Self Efficacy 
Menurut Bandura (2010:3) bahwa self efficacy didefinisikan 
sebagai keyakinan akan kemampuan mengorganisasikan dan 
menampilkan tindakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan kecakapan 
tertentu. Sedangkan menurut Luthan (2014:338) menyatakan bahwa self 
efficacy mengacu kepada keyakinan diri mengenai kemampuannya 
untuk memotivasi sumber daya kognitif dan tindakan yang diperlukan 
agar berhasil dalam melaksanakan tugas tertentu.  
Krenitner dan Kinicki (2005:79) menyatakan self efficacy adalah 
keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil mencapai 
tugas tertentu. Berbeda dengan Busro (2017:137) berpendapat bahwa 
self efficacy merupakan keyakinan individu mengenai kemampuan 
dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk 
mencapai hasil tertentu  atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
hasil tertentu.  
Adapun menurut Stoltz (2000:91) menyatakan bahwa efikasi diri 
adalah keyakinan akan penguasaan atas kehidupan dan kemampuan 
untuk menghadapi tantangan sewaktu tantangan itu muncul. Alwisol 
(2010:287) menyatakan bahwa Efikasi diri adalah penilaian penilaian 
diri, apakah melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, 
bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.  
b. Proses Perkembangan Self Efficacy 






Merupakan keyakinan seseorang untuk memikirkan cara-cara 
yang dapat digunakan dan merancang tindakan yang akan diambil 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Asumsi yang timbul 
pada aspek ini adalah semakin efektif keyakinan seseorang dalam 
berpikir dan dalam berlatih mengungkapkan ide-ide atau gagasan-
gagasannya, maka akan mendukung seseorang untuk bertindak 
dengan tepat guna mencapai tujuan yang diharapkan. Proses 
kognitif merupakan proses berpikir, didalamnya termasuk 
pemerolehan, pengorganisasian, dan pengunaan informasi. 
Kebanyakan tindakan manusia bermula dari sesuatu yang 
dipikirkan terlebih dahulu. 
2) Motivasi 
Merupakan keyakinan seseorang dalam memotivasi diri melalui 
pikirannya untuk melakukan tindakan dan mengambil keputusan 
guna mencapai tujuan yang diharapkan. Setiap orang berusaha 
memotivasi diri dengan menetapkan keyakinan pada tindakan 
yang akan dilakukan, merencanakan tindakan yang akan 
direalisasikan. Motivasi dalam Self Efficacy digunakan untuk 
memprediksi kesuksesan dan kegagalan seseorang. 
3) Afeksi 
Merupakan keyakinan untuk mengatasi emosi yang timbul pada 
diri sendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Afeksi 





menentukan intensitas pengalaman emosional. Afeksi ditunjukkan 
dengan mengontrol kecemasan dan perasaan depresif yang 
menghalangi pola pikir yang benar untuk mencapai tujuan. 
4) Seleksi 
Merupakan keyakinan seseorang untuk menyeleksi tingkah laku 
dan lingkungan yang tepat sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Seleksi tingkah laku mempengaruhi perkembangan 
personal. Asumsi yang timbul pada aspek ini adalah 
ketidakmampuan seseorang dalam melakukan seleksi tingakah 
laku membuat seseorang tidak percaya diri, bingung dan tidak 
mudah menyerah ketika menghadapi situasi yang sulit. 
c. Dimensi Self Efficacy 
  Self Efficacy berkaitan dengan berbagai faktor yang 
mempengaruhi bisa berupa faktor internal maupun eksternal. 
Ghufron & Risnawati (2014:74-75) Self Efficacy dapat dipengaruhi 
melalui sumber sebagai berikut: 
1) Pengalaman keberhasilan (Mastery experience) 
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada Self 
Efficacy individu karena didasarkan pada pengalaman 
pengalaman pribadi individu secara nyata yang berupa 
keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan 
menaikan Self Efficacy individu, sedangkan pengalaman 





berkembang melalui serangkaian keberhasilan, dampak negatif 
dari kegagalan-kegagalan yang umum akan terkurangi. 
2) Pengalaman orang lain (Vicarious experience) 
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan 
yang sebanding dengan kemampuan yang sebanding dalam 
mengerjakan suatu tugas yang sama. Begitu pula sebaliknya, 
pengamatan terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan 
penilaian individu mengenai kemampuannya dan individu akan 
mengurangi usaha yang dilakukan. 
3) Persuasi verbal (Verbal Persuasion) 
Pada persuasi verbal, Individu diarahkan dengan saran, nasihat, 
dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya 
tentang kemampuan-kemampuan yang dimiliki dapat membantu 
mencapai tujuan yang diinginkan. Individu yang diinginkan 
secara verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk 
mencapai suatu keberhasilan. Pengaruh persuasi verbal tidaklah 
terlalu verbal karena tidak memberikan suatu pengalaman yang 
dapat langsung dialami atau diamati individu. 
4) Kondisi Fisiologis  
Penilaian individu akan kemampuannya dalam mengerjakan suatu 
tugas sebagian dipengaruhi oleh keadaan fisiologis. Gejolak 
emosi dan keadaan fisiologis yang dialami individu memberikan 
suatu isyarat terjadinya suatu hal yang tidak diinginkan sehingga 





keadaan fisik seperti jantung berdebar, keringat dingin, dan 
gemetar menjadi isyarat bagi individu bahwa situasi yang 
dihadapinya berada di atas kemampuannya. 
Sedangkan Menurut Bandura (2010:42-46), self-efficacy pada 
individu dapat dianalisa meliputi: 
1) Level (Tingkat Kesulitan) 
Dimensi ini terkait dengan tingkat kesulitan tugas. Pada tugas yang 
mudah dan sederhana, self-efficacy seseorang akan tinggi, sedangkan 
pada tugas-tugas yang rumit dan membutuhkan kompetensi yang 
tinggi, self-efficacy akan rendah. Seseorang dengan self-efficacy 
yang tinggi cenderung memilih tugas yang tingkat kesulitannya 
sesuai dengan kemampuannya. 
2) Generality (Luas Bidang Perilaku) 
Dimensi ini berkaitan dengan penguasaan seseorang terhadap bidang 
atau tugas pekerjaan. Seseorang dapat menyatakan dirinya memiliki 
self-efficacy pada aktivitas yang luas, atau terbatas pada aktivitas 
tertentu saja. Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi akan 
mampu menguasai beberapa bidang sekaligus untuk menyelesaikan 
suatu tugas, sedangkan seseorang dengan self-efficacy yang rendah 
hanya menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam 
menyelesaikan suatu tugas. 
3) Strength (Kekuatan) 
Dimensi ini lebih menekankan pada tingkat kekuatan atau 





menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan akan memberikan 
hasil sesuai dengan yang diharapkan seseorang. Self-efficacy 
menjadi dasar untuk melakukan usaha yang keras, bahkan ketika 
menemui hambatan sekalipun. 
3. Self Esteem 
A. Definisi Self Esteem 
Kreitner dan Kinicki (2005:29) menyatakan jika seseorang 
merasa dirinya begitu penting dan berharga maka timbul kepuasan kerja 
karena apa yang dilakukannya berhasil dan menciptakan hasil yang 
optimal atau suatu keyakinan nilai diri sendiri sendiri berdasarkan 
evaluasi diri secara keseluruhan.. Self esteem keseluruhan rasa akan 
nilai diri yang kita gunakan untuk menilai sifat dan kemampuan kita( 
Myers, 2014:71). 
Rahmania (2012) self esteem merupakan komponen afektif, 
kognitif dan evaluatif yang bukan hanya merupakan persoalan pribadi 
ataupun psikologis tetapi juga interaksi sosial. Afari, Ward, dan Lhine 
(2012) berpendapat bahwa self esteem merupakan variabel yang 
mempengaruhi banyak perilaku manusia, maka self esteem akan sangat 
mungkin mempengaruhi perilaku manusia untuk mendapatkan prestasi 
kerja yang baik. 
Self esteem menurut lubis (2009:144) adalah Pandangan individu 
terhadap nilai dirinya atau bagaimana seseorang menilai, mengakui, 
menghargai atau menyukai dirinya.. Minchinton (1993:212) 





seseorang individu  dan biasanya berkaitan dengan dirinya sendiri, 
Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan dan penolakan serta 
menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, 
penting , berhasil dan berharga.  
Sapariyah (2008), menyatakan Self esteem ditinjau dari 
kondisinya dibedakan dalam dua kondisi yaitu kuat (strong) dan lemah 
(weak). Orang yang mempunyai Self esteem yang kuat akan mampu 
membina relasi yang lebih baik dan sehat dengan orang lain, bersikap 
sopan dan menjadikan dirinya menjadi orang yang berhasil. Sebaiknya 
individu yang memiliki self esteem yang lemah memiliki citra diri 
negatif dan konsep diri yang buruk. Semuanya akan menjadi 
penghalang kemampuannya sendiri dalam membentuk satu hubungan 
antar individu agar nyaman dan baik untuk dirinya. Bahkan seringkali 
menghukum dirinya sendiri atas ketidakmampuannya dan terlarut 
dalam penyesalan. Penghargaan diri yang rendah juga akan memicu 
seseorang untuk melakukan dua sikap ekstrim yang merugikan yaitu 
sikap pasif dan agresif. Sikap pasif yaitu sikap yang tidak tegas dalam 
melakukan berbagai tindakan akibat adanya rasa takut membuat orang 
lain tersinggung, merasa diperintah atau digurui yang membuat diri 
menjadi benci dan merasa dikucilkan. Sikap agresif dalam hal ini yaitu 
memaksakan gagasan, tidak mau menerima masukan dari orang lain 
dan cenderung mengundang perdebatan daripada menyelesaikan 
masalah, padahal sikap menentang dan mengabaikan ide-ide orang lain 





B. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Esteem 
Menurut Lestari (2005) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 
self esteem yaitu :  
1) Jenis kelamin 
Wanita selalu merasa harga dirinya lebih rendah dari pada pria, 
seperti perasaan kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang 
mampu, atau merasa harus di lindungi. Hal ini terjadi mungkin 
karena peran orang tua dan harapan-harapan masyarakat yang 
berebeda-beda baik pada pria maupun wanita.  
2) Intelegensi  
Individu dengan self esteem yang tinggi akan mencapai prestasi 
akademik yang tinggi daripada individu dengan self estem yang 
rendah. Dan individu yang memiliki self estem yang tinggi memiliki 
skor intelegensi yang lebih baik, taraf aspirasi yang lebih baik, dan 
selalu berusaha keras. 
3) Kondisi fisik  
Adanya hubungan yang konsisten antara daya tarik fisik  dengan self 
esteem. Individu dengan kondisi fisik yang menarik cenderung 
memiliki self esteem yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi 
fisik yang kurang menarik. 
4) Lingkungan keluaga 
Perlakuan adil, pemberian kesempatan untuk aktif dan mendidik 
yang demokratis akan membuat seseorang  mendapat self esteem 





tanpa alasan dapat menyebabkan seseorang merasa tidak berharga. 
Mereka yang berasal dari keluarga bahagia akan memiliki harga diri 
tinggi karena mengalami perasaan nyaman yang berasal dari 
penerimaan, cinta, dan tanggapan positif orang tua mereka. 
Sedangkan pengabaian dan penolakan akan membuat mereka secara 
otomatis merasa tidak berharga. Karena merasa tidak berharga, 
diacuhkan dan tidak dihargai maka mereka akan mengalami 
perasaan negatif terhadap dirinya sendiri 
5) Lingkungan sosial 
Pembentukan self esteem dimulai dari seseorang yang menyadari 
dirinya berharga atau tidak. Hal ini merupakan hasil dari proses 
lingkungan, penghargaan, penerimaan, dan perlakuan orang lain 
kepadanya. Termasuk penerimaan teman dekat (peer). 
C. Dimensi Self Esteem 
Menurut Reasoner (2010:3) ada llima dimensi dalam self esteem, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Perasaan aman (Feeling of Security) 
Perasaan aman bagi individu yang berhubungan dengan rasa 
kepercayaan dalam lingkungan mereka. Bagi individu yang memiliki 
rasa aman merasa bahwa lingkungan mereka aman untuk mereka, 
dapat diandalkan dan terpercaya. 
2) Perasaan meghormati diri (Feeling of Identity) 
Perasaan identitas melibatkan kesadaran diri menjadi seorang 





yang unik. Ini juga melibatkan penerimaan diri yang memiliki 
berbagai potensi, kepentingan, kekuatan dan kelemahan dari orang 
lain. Untuk untuk mengetahui jati diri mereka sendiri, individu harus 
disediakan kesempatan untuk mengeksplorasi diri serta lingkungan 
mereka. 
3) Perasaan diterima (Feeling of Belonging) 
Perasaan individu bahwa dirinya merupakan bagian dari suatu 
kelompok dan dirinya diterima seperti dihargai oleh anggota 
kelompoknya. Kelompok ini dapat berupa keluarga, kelompok rekan 
kerja, atau kelompok apapun. Individu akan memiliki penilaian yang 
postifi tentang dirinya apabila individu tersebut merasa diterima dan 
menjadi bagian dalam kelompoknya namun individu akan memiliki 
penilain negatif tentang dirinya bila mengalami perasaan tidak 
diterima. 
4) Perasaan mampu (Feeling of Competence) 
Perasaan dan keyakinan individu akan kemampuan yang ada 
pada dirinya sendiri dalam mencapai suatu hasil yang diharapkan, 
misalanya perasaan seseorang pada saat mengalami keberhasilan 
atau saat mengalami kegagalan. Pengertian ini berkaitan dengan 
kebanggaan satu perasaan adalah kompetensi pada diri sendiri dan 
perasaan yang kompeten dalam menghadapi tantangan dalam hidup. 
Hal ini membantu individu untuk menjadi percaya diri untuk 
menghadapi kehidupan mereka nanti. Individu yang tidak memiliki 





5) Perasaan berharga (Feeling of Worth) 
Perasaan dimana individu merasa dirinya berharga atau tidak, 
perasaan ini banyak dipengaruhi oleh pengalaman masa yang lalu. 
Perasaan yang dimiliki individu sering kali ditampilkan dan berasal 
dari pernyataan yang sifatya pribadi seperti pintar, sopan, baik dan 
lain sebagainya.  
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Tabel. 1 
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C. Kerangka Berpikir 
1. Self Efficacy dan kepuasan kerja 
 Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal yang bersifat 
individual. Setiap individu mempunyai tingkat kepuasan kerja yang 
berbeda-beda sesuai dengan dengan  sistem nilai nilai yang berlaku 
pada dirinya. Dalam hal ini para karyawan merasa puas dalam 
menyelesaikan  pekerjaanya, apabila memiliki keyakinan diri bahwa 
pekerjaan itu akan diselesaikan tepat pada waktunya. Keyakinan Self 
Efficacy yang dimiliki oleh setiap karyawan dalam menyelesaikan 
tugas, apabila hal itu terwujud maka karyawan tersebut akan merasa 
puas.  
2. Self Esteem dan kepuasan kerja 
Karyawan yang merasa dirinya begitu penting, berharga dalam 
lingkungan sebuah perusahaan akan cenderung memiliki memiliki 
motivasi untuk bekerja.. Dalam hal ini membuat karyawan akan merasa 
puas atau memiliki kepuasan kerja. Jika karyawan tidak merasa dirinya 
begitu penting dan berharga dalam lingkungan sebuah perusahaan, ia 
merasa merasa tidak betah yang membuat karyawan tidak memiliki 
kepuasan kerja.  
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah di jelaskan maka dapat 
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Gambar 1. Kerangka berpeikir 
 Keterangan :  X1 = Variabel independen (Self Efficacy) 
                                   X2 = Variabel Independen (Self Esteem) 
                                   Y  = Kepuasan Kerja      
D. Hipotesis 
 Berdasarkan latar belakang masalah, landasan teori yang telah di 
tuliskan diatas, penelitian-penelitian terdahulu  dan kerangka pemikiran 
yang telah diuraikan, maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
H1 : Terdapat pengaruh self efficacy terhadap kepuasan kerja karyawan 
Toserba Yogya Ketanggungan Brebes. 
H2 : Terdapat pengaruh self esteem terhadap kepuasan kerja karyawan 
Toserba Yogya Ketanggungan Brebes. 
H3 : Terdapat pengaruh self efficacy dan self esteem terhadap kepuasan 
kerja karyawan Toserba Yogya Ketanggungan Brebes.  
Self Efficacy  (X1) 
 
Self Esteem (X2) 






A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan jenis penelitian 
assosiatif, dimana penelitian assosiatif adalah suatu penelitian yang bersifat 
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono 2017:37). 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh self efficacy dan self 
esteem terhadap kepuasan kerja karyawan Toserba Yogya Ketanggungan 
Brebes. 
B. Lokasi Penelitian 
  Tempat penelitian pada Toserba Yogya Ketanggungan  Jalan 
Pangeran Diponegoro No. 191, Desa Dukuh tengah, Kecamatan 
Ketanggungan Kabupaten Brebes, Jawa tengah. 
C. Populasi Dan Sampel 
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono 
2017:80). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan dari departemen 
fashion dan supermarket berjumlah 68 karyawan, Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut menurut 
Sugiyono (2017:81). 
   Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dimana 





digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017:85). Sampel yang diambil 
dalam penelitian ini yaitu karyawan bagian fashion dan supermarket 
berjumlah 68 karyawan. 
D. Defenisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
        Definisi konseptual merupakan pemaknaan  dan konsep yang 
digunakan sehingga memudahkan peneliti untuk mengoperasikan 
konsep tersebut  dilapangan. Berdasarkan pengertian tersebut maka 
definisi konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Kepuasan kerja adalah gambaran perasaan senang atau tidak 
senang seorang individu terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
b. Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuan 
dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang di perlukan 
untuk mencapai hasil tertentu atau dengan kata lain self efficacy 
merupakan keyakinan seseorang tentang peluangnya untuk 
mencapai hasil tertentu. 
c. Self esteem yaitu suatu keyakinan terhadap nilai diri sendiri 
berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan, perasaan - perasaan 
self esteem terbentuk oleh bagaimana orang lain memeperlakukan 
kita. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah terdiri dari upaya mereduksi konsep 
dari tingkat abstraksi ( tidak jelas ) menuju ke tingkat yang lebih 





kemudian elemen, diikuti dengan upaya menjawab pertanyaan – 
pertanyaan apa yang terkait dengan elemen – elemen, dimensi dari 

























1. Pekerjaan yang  
menarik 
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1. Besarnya kompensasi 3 






1. Kenaikan jabatan 5 
2. Kesemptan untuk 
maju 
6 
3. Pengembangan karir 7 
 
Pengawasan 
1. Hubungan atasan dan 
bawahan 
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2. Pengawasan kerja 9 
3. Kualitas kerja 10 











1. Keberhasilan 1 
2. Kegagalan 2 
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lain 
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2. Kegagalan orang lain 4 
 
Persuasi verbal 
1. Saran 5 
2. Nasihat 6 
3. Bimbingan 7 
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1. Perasaan berharga 9 




E. Teknik Pengumpulan Data  
  Tenik pengumpulan data yang dilakukan akan sangat menentukan 
berhasil tidaknya hasil suatu penelitian. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang relevan, akurat, 
dan reliabel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Kuesioner/Angket . 
  Kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui dengan pasti 
variabel yang akan diukur dari responden. Selain itu juga kuesioner  
digunakan jika jumlah responden cukup banyak dan tersebar di wilayah 
yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup 
atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 
dikirim melalui pos atau internet. Apabila penelitian dilakukan dalam 





langsung dalam waktu tidak begitu lama, maka akan terjadi kontak 
langsung antara peneliti dengan responden yang dimana akan menciptakan 
suatu keadaan yang cukup baik, sehingga responden dengan sukarela 
memberikan data yang obyektif dan cepat . (Sugiyono 2017:142). Dalam 
penelitian ini, kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai Self 
Efficacy, Self esteem dan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan 
di Toserba Yogya Ketanggungan.  
Instrumen penelitian yang akan digunakan berupa kuesioner/angket 
tertutup, di mana kuesioner/angket telah dilengkapi dengan jawaban 
sehingga responden hanya memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan 
keadaaan yang dialami dengan memberikan tanda centang (√).Angket 
disusun mengunakan skala likert. Skala Likert adalah skala tang digunakan 
untuk mengukur pendapat, sikap, dan presepsi individu atau kelompok 
orang tentang fenomena sosial. Sugiyono (2017: 93). Skala Likert yang 
pada umumnya memiliki 5 alternatif jawaban yaitu: 
SS (sangat setuju)                     diberi skor 5 
S (Setuju) diberi skor 4 
KS (Kurang Setuju) diberi skor 3 
TS (tidak setuju) diberi skor 2 
STS (sangat tidak setuju) diberi skor 1 
F. Teknik Pengolahan Data 
  Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda dan menggunakan alat bantu berupa 





Sciences) adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk 
menganalisis sebuah data dengan analisis statistik, SPSS yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah SPSS versi 22. 
G. Metode Analisis Data Dan Uji Hipotesis 
1. Metode Analisis Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan dalam penelitian untuk mengukur 
valid tidaknya suatu kuesioner dalam mengukur variabel yang diukur 
(Ghozali, 2018:51). Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara 
membandingkan skor setiap pertanyaan dengan skor totalnya, 
dengan masing-masing dari item pertanyaan dibandingkan dengan 
tabel nilai (r) pada tingkat atau taraf nilai signifikan 5%. Jika hasil 
yang ditemukan lebih besar maka pertanyaan tersebut valid. 
b. Uji  Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang meruapakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor 
(skala pengukuran). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang  terhadap pernyataan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Jawaban responden dikatakan reliabel 
jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau 
jawaban tidak boleh berbeda . Jika jawaban terhadap masing-masing 
pertanyaan berbeda, maka dapat dikatakan bahwa tidak reliabel. 





dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 
(Ghozali, 2018:45). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi klasik agar penelitian tidak bias dan untuk menguji kesalahan 
model regresi yang digunakan di dalam penelitian. Uji asumsi klasik 
diantaranya : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam data, variabel 
terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 
normal. Model regresi yang baik  yaitu data yang memiliki distribusi 
normal. Untuk mengetahui bagaimana distribusi yang terjadi normal 
atau tidak dilakukan dengan analisis grafik. Salah satu cara termudah 
untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati distribusi normal. Ghozali (2018:163) 
menjelaskan bahwa pada dua indikasi yang ditemukan. Indikasi 
tersebut adalah : 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan adanya pola 
distribusi normal, maka model regresinya memnuhi asumsi 
normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari daerah garis diagonal dan atau tidak 





meenunjukkan pola distribusi normal, maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Untuk lebih memperkuat hasil uji grafik digunakan pula uji 
statistic one-sample Kolmogorov-Smirnov. Jika pada teknik uji 
one-sample Kolmogorov-Smirnov nilai signifikasi lebih dari atau 
sama dengan 5%[ρ value (sig) > =0,05] maka data tersebut 
dikategorikan terdistribusi secara normal (diterima). Begitu pula 
sebaliknya, jika hasil nilai signifikasi kurang dari atau sama 
dengan 5% [ρ value (sig) < =0,05) maka data tersebut 
dikategorikan tidak terdistribusi secara normal (ditolak). 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik sebaiknya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas di dalam  model regresi adalah dengan melihat nilai 
tolerence dan lawannya serta nilai Variance Inflation Factor (VIF). 
Tolerance mengukur variabilitas independen yang terpilih yang tidak 
di jelaskan oleh variabel dependen lainnya. Nilai cutoff  yang umum 
dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah nilai 
tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 





pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 
pengamataan suatu dengan pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas, namun jika berbeda maka disebut 
heteroskedasitisitas. Menurut Gzhozali (2018:138) untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik 
plot antar nilai prediksi variabel terikat dengan nilai residual peneliti 
tersebut. Dasar untuk menganalisa heterokedastisitas adalah sebagai 
berikut : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka hal tersebut mengindikasikan adanya 
heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal tersebut 
mengindikasikan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis di gunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh yang jelas antara variabel independen (self efficacy dan self 
esteem) terhadap variabel dependen (kepuasan kerja karyawan). Dalam 
hal ini akan diambil suatu kesimpulan untuk menerima atau menolak 
hipotesis yang diajukan. Uji Hipotesis menggunakan analisis regresi 
linier berganda yang terdiri dari uji t dan uji F, Persamaan regresi linear 
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  





Keterangan :  
Ŷ     = Kepuasan kerja karyawan 
a      = Konstanta  
b1, b2, = Koefisien Regresi  
X1        = Self efficacy 
X2        = Self esteem 
e           = Error Term 
Berikut ini adalah Tahapan yang dilakukan dalam melakukan uji 
hipotesis antara lain: 
a. Uji Signifikasi Parsial (Uji T) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikasi variabel hubungan antara 
variabel independen dan dependen benar benar berpengaruh secara 
individual terhadapn variabel dependen (Ghozali, 2018:98).  
Langkah-langkah yang di lakukan antara lain: 
1) Menentukan formulasi hipotesis  
      = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan self efficacy dan 
self esteem terhadap kepuasan kerja karyawan. 
      = 0, ada pengaruh yang signifikan self efficacy terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 
       = 0 ada pengaruh yang signifikan self esteem terhadap 








2) Taraf Signifikan  
Untuk menguji taraf signifikan akan di gunakan uji t dua pihak 
dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% ( α = 0,05 ). 
3) Kriteria Pengujian H1 
4) Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 adalah: 
H0 di terima jika = -t α/ 2≤ t ≤ tα/2 
H0 di tolak jika = t >α/ 2 atau t < -t α/2 
5) Menghitung uji signifikan parsial (uji t) untuk mencari koefisien 
nilai    dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
sebagai berikut: 
rxy = 
 ∑   (∑ )(∑ )
√[ ∑   (∑ ) ][ ∑ 
 
 (∑ ) ]
 
6) Menghitung  nilai t hitung 
Adapun untuk menguji signifikan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
thitung = r 
√   
√    
 
Keterangan : 
t = besarnya t hitung  
r = Nilai korelasi 
n = Jumlah sampel 
7) Kesimpulan: 







b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya  menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara signifikasi bersama-sama variabel dependen (Ghozali, 
2018:98). Hasil uji F dapat diketahui dari tabel analisis varian 
(ANOVA). Dalam penelitian ini uji signifikansi simultan yaitu untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh varibel self efficacy dan self 
esteem bersama sama terhadap kepuasan kerja karyawan. Langkah- 
langkah yang dilakukan adalah : 
1) Formulasi Hipotesis 
a. H0 :  1,  2 = 0, artinya self efficacy dan self esteem secara 
simultan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.  
b. Hα :  1,  2 ≠ 0, artinya self efficacy dan self esteem secara 
simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.  
2) Level Of Significance 
Level Of Significance yaitu untuk mengetahui signifikan dari 
koefisien korelasi yang diperoleh, menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 0,05 atau (α = 5%). 
3) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Jika nilai F hitung > 5% maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika nilai F hitung < 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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Ket : 
R = Koefisien korelasi berganda 
n = Banyaknya data 
k = Banyaknya Variabel bebas 
c. Analisis Koefisien Determinasi (R square) 
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2018:163). Dimana nilai R
2
 adalah antara nol dan satu 
artinya : 
1) Jika nilai R2 semakin mendekati nol berarti kemampuan variabel 
self efficacy dan self esteem dalam menjelaskan variasi pad 
variabel kepuasan kerja karyawan. 
2) Jika nilai R2 semakin mendekati satu berarti kemampuan variabel 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Toserba Yogya Ketanggungan Brebes 
Toserba Yogya Ketanggungan Brebes diresmikan dan dibuka pada 
tanggal 3 Mei 2013, yang berlokasi di jalan Pangeran Diponegoro no. 
191 DS. Dukuh Tengah Kec. Ketanggungan Kab. Brebes, Jawa Tengah 
yang merupakan cabang Yogya yang ke 71 dengan luas area Toserba 
Yogya Ketanggungan adalah 4838m
2
. 
Pada awal berdirinya Toserba Yogya Ketanggungan, gedung ini 
merupakan milik gedung seorang pengusaha ternama di Kota Brebes, 
yaitu bapak H. Muhadi Setiabudi yang bernama Plaza Dedy Jaya, 
namun di awal Maret 2013 beliau menjual seluruh asetnya yang berupa 
gedung dan barang dagangannya kepada perusahaan PT. Akur Pratama 
dan direnovasi sesuai standar gedung Yogya Group sehingga kini telah 
terkenal sebagai pusat perbelanjaan yaitu Toserba Yogya 
Ketanggungan. 
Toserba Yogya Ketanggungan menjual berbagai produk seperti 
Food, Produk non food, produk fashion seperti baju pria, baju wanita, 
baju balita dan anak-anak serta sepatu dan tas. Produk keperluan rumah 
tangga pun juga tersedia disini, bahkan terdapat juga tempat area 
hiburan bermain anak-anak. Dengan adanya perubahan terhadap 
pelayanan untuk senantiasa memenuhi kebutuhan konsumen dan 





mulai banyak dikunjungi oleh konsumen, semakin hari semakin ramai 
dan kepercayaan Supplier pun semakin tinggi. 
Toserba Yogya Ketanggungan merupakan salah satu cabang 
Yogya Group yang terletak di wilayah Jawa Tengah, lokasinya yang 
strategis yaitu berada di sekitar pasar Ketanggunagan dan sangat dekat 
dengan tempat-tempat umum. Toserba Yogya Ketanggungan memiliki 
bangunan yang terbagi atas 4 lantai dengan perincian sebagai berikut : 
Lantai 1 : Area Selling Supermarket, Quick Chicken, Cold Rom, Ruang 
Personalia, Ruang Buyer, Ruang Receiver, Ruang Teknisi, 
Receiving, Bread.co, CSO. Area Promosi, Tempat Parkir, 
Kamar Mandi, Mushola, Ruang Keamanan. 
Lantai 2: Area Selling Fashion, Gudang Fashion, Gudang Barang 
Seasonal, Gudang Barang CSO, Ruang Meeting, Kamar 
mandi . 
Lantai 3 : Ruangan Store Manager, Ruang EDP, Ruang keuangan II, 
Ruang Brankas, Ruang Visual, Gudang Barang Supermarket, 
Gudang Visual, Musholla, Kamar Mandi, Tenant Mr. Game, 
Foodcourt. 
Lantai 4 : Gudang Visual. 
 Pertama kali dibuka Yogya Ketanggungan di pimpin oleh bapak 
Christian Nugraha sebagai selaku Store Manager Toserba Yogya 
Ketanggungan dan sudah berganti Store Manager beberapa kali hingga 
saat ini telah berpindah kepemimpinan kepada bapak Yerra Puja Asyari 





beberapa staff lain seperti : Supervisor, Staff Buyer, Staff Keuangan, 
Staff EDP, Staff Customer Relation, Staff Gudang, Staff Receiving, 
Staff Personalia Dan Staff Umum, Adm dan Service Crew. 
2. Visi Dan Misi Toserba Yogya Ketanggungan Brebes 
a. Visi 
“ TETAP MENJADI PILIHAN UTAMA” 
1) Menjadi pilihan utama dalam memenuhi kebutuhan pokok dan 
sekunder bagi seluruh konsumen. 
2) Menjadi pilihan utama dan mitra usaha/supplier dalam 
memasarkan produknya kepada konsumen. 
3) Menjadi pilihan utama bagi pasar tenaga kerja untuk berkarir. 
b. Misi 
“SETIA MEMENUHI KEBUTUHAN MASYARAKAT” 
1) Selalu setia memberikan kepuasan kepada konsumen. 
2) Setia melayani konsumen dan selalu menyediakan apa yang 
konsumen butuhkan dengan cara mengenali.  
3) Selalu menjaga ketersediaan dan kelengkapan barang yang 
berkualitas dengan harga bersaing sesuai kebutuhan konsumen. 
3. Nilai Perusahaan Toserba Yogya Ketanggungan Brebes 
“JUJUR, SETIA, DAN RENDAH HATI” 
Ketiga hal diatas sebagai pedoman kerja yang wajib di lakukan dan 
ditaati sesuai ketentuan peraturan perusahaan bagi seluruh karyawan 






4. Budaya Perusahaan Toserba Yogya Ketanggungan Brebes 
Budaya yang di tanamkan oleh Toserba Yogya Ketanggungan 
Brebes yaitu : 
“ MAJU DENGAN KARYA BERSAMA” 
 Maju dalam arti selalu mengembangkan nilai-nilai positif yang ada 
dan mencegah hal-hal yang negatif. Karya bersama artinya 
mengembangkan kemampuan tem work/kelompok dengan baik dan 
saling menghargai sesama rekan kerja. 
5. Struktur Organisasi 
Stuktur organisasi yang dimiliki oleh Toserba Yogya 
Ketanggungan terdiri dari pimpinan tertinggi yang di jabat oleh Store 
Manager. Store Manager membawahi tim operasional dan tim 
pendukung. Tim operasioanal terdiri dari tiap departemen yaitu fashion 
terdiri dari ladies wear, mens wear, baby and kids, shoes and bags. 
Supermarket terdiri dari Food, Non Food, GMS, Fresh dan bread co. 
Tim pendukung lainya adalah Receiving, Gudang, Customer Relation, 
























Struktur orgnisasi & personil cabang Toserba Yogya Ketanggunagn 
 
 
4. Deskripsi Pekerjaan 
a. Store Manager 
Bertugas mengatur, mengarahkan, mengendalikan dan 






   
















































































































































































b. Staff Personalia 
Bertugas mengelola administrasi kepegawaian  yang berkaitan 
dengan penetapan status seorang karyawan dan penyimpanan 
dokumen para karyawan. 
c. Staff Umum 
Bertugas melaksanakan penyelenggaraan administrasi umum 
seperti surat masuk-keluar, penyediaan atk 
d. Staff Finance 
Bertugas melakukan pencatatan dan pengumpulan data-data 
atau bukti-bukti transaksi dalam kegiatan perusahaan serta membuat 
laporan keuangan. 
e. Staff Costumer Relation 
Bertugas menyampaikan informasi, menerima komplain, 
melakukan follow up, menjaga standarisasi layanan ke pelanggan. 
f. Staff EDP (Entry Data Processing) 
Bertugas melaksanakan pencatatan, penyimpanan, dan 
pemeliharaan dokumen fisik dan digital serta monitor data. 
g. Supervisor 
Bertugas memastikan semua pekerjaan dilaksanakan dengan 
baik sehingga semua proses produksi berjalan lancar seperti 








h. Staff Buyer 
Bertugas mencatat jumlah barang yang habis dan barang yang 
masih tersedia dalam jumlah besar. 
i. Staff Gudang 
Bertugas merencanakan, mengkoordinasi, mengontrol dan 
mengevaluasi semua kegiatan penerimaan,penyimpanan dan 
persediaan stock barang. 
j. Staff Receiving 
Bertugas menjalankan fungsi pengendalian biaya pada saat  
barang di kirimkan oleh suplier. 
k. Administrasi 
Bertugas memastikan segala kegiatan yang bersifat 
administratif perusahaan berjalan dengan baik dan lancar. 
l. Service Crew 
Bertugas mengecek jumlah stok/ketersediaan barang , 
melakukan display/memajang barang, bersikap ramah siap untuk 
mendapat kritikan/komplain dari konsumen juga dituntut untuk bisa 
meyakinkan konsumen agar tertarik pada barang yang sedang promo 
m. Kasir 
Bertugas Melayani dan melakukan perhitungan atas transaksi 
yang dilakukan. 
n. Checker 
Bertugas melakukan pengecekan barang serta menjaga 






Bertugas pengecekan retur barang serta administrasi retur input 
dan clearing   
p. Keamanan 
Bertugas memantau dan mengatur keamanan area selama jam 
kerja berlangsung secara bergantian dengan petugas keamanan yang 
lain. 
q. Teknisi 
Bertugas memperbaiki dan merawat peralatan di perusahaan. 
r. Kebersihan 
Bertugas menjaga kebersihan dan kerapihan area.  
s. Parkir 
Bertugas menyerahkan  atau menempelkan karcis parkir 
kendaraan dan menerima pembayaran  sesuai tarif.  
B. Deskripsi Responden  
Responden dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah karyawan 
nonjob berjumlah 68 karyawan. Deskripsi responden dalam penelitian ini 
meliputi jenis kelamin dan umur 
1) Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin   
Tabel 3 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin 
 
Jenis kelamin Jumlah Presentase (%) 
Laki-laki 28  41 % 
Perempuan 42 59 % 
Jumlah 68 100 % 





Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti, di dapatkan data 
jumlah responden berdasarkan jenis kelamin yaitu laki laki 24 orang dengan 
presensase 35 % dan perempuan 44 orang dengan presentase 65 % 
2) Deskripsi responden berdasarkan usia  
Tabel 4 
Responden berdasarkan usia 
 
Usia Jumlah Presentase (%) 
<20 Tahun  40 58% 
21-30 Tahun 26 38% 
31-40 Tahun 2 3% 
Jumlah 68 100 % 
Sumber : data di olah 2019 
Berdasarkan data yang di kumpulkan oleh peneliti, di dapatkan data 
jumlah responden berdasarkan usia yaitu usia dibawah 20 tahun berjumlah 
40 orang dengan presentase  58%, usia 21-30 Tahun berjumlah 26 orang 
dengan presentase 38% dan usia 31-40 Tahun berjumlah 2 orang dengan 
presentase 3%. 
C. Analisis Data  
Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi : uji normalitas, uji 
multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas, analisis linier berganda, uji 
hipotesis meliputi : uji t dan uji f, koefisien determinasi. Analisis ini 
dilakukan dengan alat bantu SPSS versi 22 dengan hasil sebagai berikut :  
1) Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Sebelum data hasil penelitian dianalisis lebih lanjut, terlebih 
dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk mengetahui apakah alat 





respoden dapat mengukur secaracermat, cepat dan tepat apa yang ingin 
diukur pada penelitian ini 
a. Hasil Uji Validitas  
Uji validitas digunakan dalam penelitian untuk mengukur valid 
tidaknya suatu kuesioner dalam mengukur variabel yang diukur. 
Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara membandingkan skor 
setiap pertanyaan dengan skor totalnya, dengan masing-masing dari 
item pertanyaan dibandingkan dengan tabel nilai (r) pada tingkat atau 
taraf nilai signifikan 5%. Jika hasil yang ditemukan lebih besar maka 
pertanyaan tersebut valid  (Ghozali, 2018:51). Jumlah uji validitas 
dalam penelitian ini dengan menggunakan 68 responden, dengan 
tingkat signifikan 0.05 maka dapat di ketahui R tabel = 0,235  
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap pernyataan 
kuesioner dari variabel self efficacy, self esteem dan kepuasan kerja 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 5 
Uji Validitas Variabel Self Efficacy 
 
Butir Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan 
Pertanyaan 1 0,841 0,235 Valid 
Pertanyaan 2 0,884 0,235 Valid 
Pertanyaan 3 0,881 0,235 Valid 
Pertanyaan 4 0,862 0,235 Valid 
Pertanyaan 5 0,880 0,235 Valid 
Pertanyaan 6 0,885 0,235 Valid 
Pertanyaan 7 0,853 0,235 Valid 
Pertanyaan 8 0,862 0,235 Valid 





Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa pernyataan 1 
sampai pernyataan 8  pada jumlah sampel (N) sebanyak 68, hal itu 
dinyatakan valid karena nilai R hitung lebih besar dari 0,235 Sehingga 
semua pernyataan dari variabel self efficacy dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian 
Tabel 6 
Uji Validitas Variabel Self Esteem 
 
Butir Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan 
Pertanyaan 1 0,647 0,235 Valid 
Pertanyaan 2 0,724 0,235 Valid 
Pertanyaan 3 0,565 0,235 Valid 
Pertanyaan 4 0,759 0,235 Valid 
Pertanyaan 5 0,752 0,235 Valid 
Pertanyaan 6 0,782 0,235 Valid 
Pertanyaan 7 0,885 0,235 Valid 
Pertanyaan 8 0,762 0,235 Valid 
Pertanyaan 9 0,762 0,235 Valid 
Pertanyaan 10 0,754 0,235 Valid 
Sumber : Olah Data SPSS Versi 22 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa pernyataan 1 
sampai pernyataan 10  pada jumlah sampel (N) sebanyak 68, hal itu 
dinyatakan valid karena nilai R hitung lebih besar dari 0,235 Sehingga 














Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 
 
Butir Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan 
Pertanyaan 1 0,633 0,235 Valid  
Pertanyaan 2 0,851 0,235 Valid 
Pertanyaan 3 0,857 0,235 Valid 
Pertanyaan 4 0,757 0,235 Valid 
Pertanyaan 5 0,805 0,235 Valid 
Pertanyaan 6 0,744 0,235 Valid 
Pertanyaan 7 0,786 0,235 Valid 
Pertanyaan 8 0,768 0,235 Valid 
Pertanyaan 9 0,729 0,235 Valid 
Pertanyaan 10 0,432 0,235 Valid 
Pertanyaan 11 0,627 0,235 Valid 
Sumber : Olah Data SPSS Versi 22 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa pernyataan 1 
sampai pernyataan 11  pada jumlah sampel (N) sebanyak 68, hal itu 
dinyatakan valid karena nilai R hitung lebih besar dari 0,235 Sehingga 
semua pernyataan dari variabel kepuasan kerja dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian 
b. Hasil Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang meruapakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor 
(skala pengukuran). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang  terhadap pernyataan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Jawaban responden dikatakan reliabel 
jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau 
jawaban tidak boleh berbeda . Jika jawaban terhadap masing-masing 





Dengan metode Cronbach Alpha (α), suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 
(Ghozali, 2018:45). 
Berikut ini hasil pengujian reliabilitas untuk variabel self 
efficacy, self esteem dan kepuasan kerja adalah sebagai berikut : 
Tabel 8 
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 
 
Jenis Kuesioner R hitung Nilai Corbanch’s 
Alpa 
Status 
Self Efficacy 952 0,70 Reliabel 
Self Esteem 905 0,70 Reliabel 
Kepuasan Kerja 911 0,70 Reliabel 
Sumber : Olah Data SPSS Versi 22 
Dari hasil perhitungan reliabilitas diperoleh R hitung untuk 
variabel self efficacy (X1) sebesar 0,952, self esteem  (X2)  sebesar 
0,905 dan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,911. Semua variabel diatas 
memperoleh nilai reliabilitas lebih besar dibandingkan 0,7. Artinya 
instrument variabel self efficacy (X1), self esteem (X2) dan kepuasan 
karyawan (Y) dinyatakan reliabel. Dengan demikian  kuesioner 
tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
2) Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam data, 
variabel terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal. Model regresi yang baik  yaitu data yang 
memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui bagaimana 





grafik. Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Ghozali (2018:163) menjelaskan 
bahwa pada dua indikasi yang ditemukan. Indikasi tersebut adalah  
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan adanya 
pola distribusi normal, maka model regresinya memnuhi 
asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari daerah garis diagonal dan atau 
tidak mengikuti arah garis diagonal  atau grafik histogram 
tidak meenunjukkan pola distribusi normal, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
Untuk lebih memperkuat hasil uji grafik digunakan 
pula uji statistic one-sample Kolmogorov-Smirnov. Jika pada 
teknik uji one-sample Kolmogorov-Smirnov nilai signifikasi 
lebih dari atau sama dengan 5%[ρ value (sig) > =0,05] maka 
data tersebut dikategorikan terdistribusi secara normal 
(diterima). Begitu pula sebaliknya, jika hasil nilai signifikasi 
kurang dari atau sama dengan 5% [ρ value (sig) < =0,05) maka 
data tersebut dikategorikan tidak terdistribusi secara normal 







Grafik Normal Plot 
 
Berdasarkan dari grafik normal plot dapat dilihat bahwa 
data telah  menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 























Std. Deviation 4.15610122 




Kolmogorov-Smirnov Z .934 
Asymp. Sig. (2-tailed) .348 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,348 yang telah berada di atas 0,05, . 
Maka dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi secara 
normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik sebaiknya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikolinieritas di dalam  model regresi adalah 
dengan melihat nilai tolerence dan lawannya serta nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur 
variabilitas independen yang terpilih yang tidak di jelaskan oleh 





untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah nilai 











T Sig. Collinearity 
Statistics 




(Constant) 5.478 4.910  1.116 .269   
Self 
Efficacy 
.395 .144 .283 2.748 .008 .732 1.365 
Self 
Esteem 
.655 .131 .514 4.989 .000 .732 1.365 
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 
Berdasarkan hasil output uji multikolonieritas pada model 
regresi seperti yang tertera pada tabel diatas, diperoleh data 
bahwa nilai tolerance self effiicacy sebesar 0,732, dan self esteem 
sebesar 0,732.. Sementara nilai dari VIF self efficacy sebesar 
1,365, dan self esteem sebesar 1,365. hasil perhitungan nilai 
tolerance menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen 
yang memiliki nilai toleransi < 0,10 dan nilai VIF > 10. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 





pengamataan suatu dengan pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas, namun jika berbeda maka disebut 
heteroskedasitisitas. Menurut Gzhozali (2018:138) untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan 
melihat grafik plot antar nilai prediksi variabel terikat dengan 
nilai residual peneliti tersebut. Dasar untuk menganalisa 
heterokedastisitas adalah sebagai berikut : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka hal tersebut mengindikasikan adanya 
heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal tersebut 








Berdasarkan hasil output uji heteroskedastisitas pada model 
regresi seperti yang tertera pada gambar diatas, dapat dilihat 
adanya titik-titik menyebar membentuk pola yang tidak jelas atau 
titik-titik tidak membentuk pola tertentu serta penyebaran titik-
titik tersebut berada diatas dan dibawah angka 0 dan sumbu Y. 
Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa model 
persamaan regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
3) Hasil Analisis Linier Berganda 
Analisi regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. 
Tabel 11 










  Pada kolom Unstandardized Coefficients (kolom B), tertera 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.478 4.910  1.116 .269 
Self Efficacy .395 .144 .283 2.748 .008 
Self Esteem .655 .131 .514 4.989 .000 
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 
 






koefisien self esteem 0,655, dengan demikian dapat ditulis 
persamaan regresi menjadi bentuk persamaan sebagai berikut : 
Y = 5,478 + 0,395X1 + 0,655 + e 
Dari persamaan di atas dapat di jelaskan bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar 5,478 artinya jika variable independen 
yaitu self efficacy, dan self esteem maka kepuasan kerja 
karyawan adalah sebesar 5, 478 satuan. 
b. Koefisien regresi untuk variabel self efficacy sebesar 0,395 
artinya apabila variable self efficacy mengalami peningkatan 
sebanyak satu satuan nilai, maka akan menaikan kepuasan 
kerja karyawan sebesar 0,395, dengan asumsi variable bebas 
lain dalam keadaan konstan. 
c. Koefisien regresi self esteem adalah sebesar 0,655, artinya 
apabila variable self esteem mengalami peningkatan sebanyak 
satu satuan nilai, maka akan menaikkan kepuasan kerja 
karyawan sebesar 0,655 dengan asumsi variable bebas lain 
dalam keadaan konstan. 
4) Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji T (Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikasi variabel 
hubungan antara variabel independen dan dependen benar benar 
berpengaruh secara individual terhadap variabel dependen 





menggunakan signifikan level 0,05 (α = 5%). Adapun kriteria 
diterima atau ditolaknya hipotesis adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
menunjukkan variabel dependen tidak berpengaruh secara 









            Sumber : Olah Data SPSS Versi 22 
 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas 
diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1) Variabel self efficacy memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 0,395 dengan nilai signifikan 0,008. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel self efficacy secara parsial 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.478 4.910  1.116 .269 
Self Efficacy .395 .144 .283 2.748 .008 
Self Esteem .655 .131 .514 4.989 .000 





karyawan Toserba Yogya Ketanggungan Brebes. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,008 < 0,05 atau 
hipotesis diterima. 
2) Variabel self esteem memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,655 dengan nilai signifikan 0,000. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel self esteem secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan Toserba Yogya Ketanggungan . Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 atau 
hipotesis diterima. 
b. Uji F ( Uji Simultan ) 
Uji F pada dasarnya  menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara signifikasi bersama-sama variabel dependen 
(Ghozali, 2018:98). Hasil uji F dapat diketahui dari tabel analisis 
varian (ANOVA). Dalam penelitian ini uji signifikansi simultan 
yaitu untuk mengetahui signifikansi pengaruh varibel self 
efficacy dan self esteem bersama sama terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Adapun kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis 
adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima 
(koefisien regresi signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa 






2) Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa 













Regression 1133.212 2 566.606 31.823 .000
b
 
Residual 1157.303 65 17.805   
Total 2290.515 67    
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Self Esteem, Self Efficacy 
Sumber : Olah Data SPSS Versi 22 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh self efficacy dan self 
esteem terhadap kepuasan kerja karyawan Toserba Yogya 
Ketanggunagan adalah signifikan, ini dibuktikan pada tabel 
diatas yang mana nilai signifikan adalah 0,000 < 0,05. Oleh 
karena itu, keputusan hipotesis diterima karena nilai signifikan 
sebesar 0,000. Sehingga self efficacy dan self esteem memiliki 
pengaruh secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja 
karyawan Toserba Yogya Ketanggungan Brebes. 
c. Koefisien Determinasi (R square) 
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2018:163). Dimana nilai R
2





1) Jika nilai R2 semakin mendekati nol berarti kemampuan 
variabel self efficacy dan self esteem dalam menjelaskan 
variasi pad variabel kepuasan kerja karyawan. 
2) Jika nilai R2 semakin mendekati satu berarti kemampuan 
variabel self efficacy dan self esteem dalam menjelaskan 








Sumber : Olah Data SPSS Versi 22 
Dari tampilan output SPSS model summary yang disajikan 
diatas, nilai adjusted R
2
 adalah 0,479. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan variabel self efficacy dan self esteem dalam 
menjelaskan varians variabel kepuasan kerja karyawan yaitu 
sebesar 47,9%. Masih terdapat 52,1% varians variabel kepuasan 
kerja karyawan yang tidak mampu dijelaskan oleh variabel self 
efficacy dan self esteem dalam model penelitian ini. Hal ini 
disebabkan adanya faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Koefisien determinasi penelitian ini cukup kecil, hal tersebut 








 .495 .479 4.21956 
a. Predictors: (Constant), Self Esteem, Self Efficacy 





responden dalam menangkap maksud item dari pertanyaan 
dalam kuesioner. 
D. PEMBAHASAN 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 
diperoleh suatu hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Pengaruh self efficacy terhadap kepuasan kerja karyawan  
 Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
variabel self efficcy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan kerja Karyawan. Hasil dari hipotesis uji t nilai signifikansi t 
hitung variabel self efficacy yaitu sebesar 0,008 < 0,05 yang artinya 
hipotesis diterima. 
 Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Busro (2017:137) 
yang menyatakan self efficacy berkaitan dengan keyakinan individu 
mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan 
yang di perlukan untuk mencapai hasil tertentu. Hasil penelitian ini di 
perkuat oleh Rian Salangka dan Lucky Dotulung (2015) yang 
menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 Implikasi hasil dari penelitian ini karyawan menganggap bahwa 
mereka melakukan pekerjaan sesuai kemampuan yang ada di dalam 
dirinnya, selain itu juga karyawan merasa memiliki kualitas yang baik 
dalam hal pekerjaan yang mereka lakukan. Keyakinan yang di miliki 





merasa puas akan apa yang telah dikerjakannya karena apa yang 
dilakukannya berhasil dan menciptakan hasil yang optimal. 
 Perusahaan perlu mempertahankan karyawan yang memiliki self 
efficacy yang timggi karena mereka memiliki keyakinan dalam 
melakukan pekerjaan yang dimana secara otomatis mereka dapat 
melakukan pekerjaan dengan baik yang akan menghasilkan kepuasan 
kerja bagi mereka. 
2. Pengaruh self esteem terhadap kepuasan kerja karyawan  
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 
self esteem memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 
Karyawan. Hasil dari hipotesis uji t nilai signifikansi t hitung variabel 
self efficacy yaitu sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima. 
Hasil penelitian ini selaras dengan teori yang di kemukakan oleh 
Kreitner dan Kinicki (2005:29) bahwa Jika seseorang merasa dirinya 
begitu penting, berharga maka akan timbul kepuasan kerja atas pekerjaan 
yang ia lakukan. Hasil penelitian ini di perkuat oleh Rian Salangka dan 
Lucky Dotulung (2015) yang menyatakan bahwa self esteem berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Implikasi hasil dari penelitian ini  bahwa karyawan merasa dirinya di 
hargai perusahaan atas pekerjaanya mereka cenderung memiliki motivasi 
untuk bekerja. Hal ini akan membuat karyawan merasa puas atas 
pekerjaan yang di lakukannya. Karyawan merasa begitu penting dan 





karyawan betah di perusahaan maka mereka akan memiliki kepuasan 
kerja.  
Perusahaan perlu memperhatikan self esteem karyawan dengan cara 
memberikan reward kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan atas 
prestasi yang di capai karyawan  karena pada dasarnya self esteem 
mempengaruhi banyak perilaku manusia untuk mendapatkan prestasi 
kerja yang baik yang berdampak pada kinerja dan kepuasan kerja 
mereka. 
3. Pengaruh self efficacy dan self esteem terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 Variabel self efficacy dan self esteem memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil dari hipotesis uji F 
nilai signifikansi F hitung yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis 
diterima. Sehingga self efficacy dan self esteem memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R
2
) diketahui 
bahwa self efficacy dan self esteem memberikan pengaruh atau kontribusi 
terhadap kinerja karyawan sebesar 47,9% dan sisanya sebesar 52,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  
Penelitian ini selaras dengan pendapat Corsini (2004:368) yang 
menyatakan bahwa self efficacy keterkaitan dengan keyakinan dan 
kemampuan seseorang untuk merancang tindakan yang akan di ambil 
untuk mencapai tujuan yang di harapkan . Mayers (2014:71) berpendapat 
bahwa self esteem berhubungan dengan keseluruhan rasa akan nilai diri 





penelitian ini di perkuat oleh Kilapong (2013) menyatakan bahwa self 
efficacy, self esteem berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan 
kerja karyawan. 
Implikasi hasil dari penelitian ini self efficacy dan self esteem saling 
terkait satu lain. Karyawan dengan dengan self efficacy yang tinggi 
menandakan ia menghargai kemampuan dirinya sendiri yang 
menghasilkan pancapain kepuasan kerja  dan menjadikan self esteem 
seorang karyawan tinggi juga. Sebagaimana self esteem di pengaruhi oleh 
perasaan menghormati diri, perasaan mampu, dan perasaan berharga.  
Perusahaan perlu memperhatiakn self efficacy dan self esteem 
karena sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja dimana para 
karyawan merasa puas dalam menyelesaikan pekerjaan apabila para 
karyawan memiliki self efficacy yang tinggi. Karyawan yang merasa 
begitu dirinya penting dan berharga dalam sebuah lingkungan pekerjaan 
akan cenderung memiliki motivasi kerja yang akan memicu pada 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mengenai pengaruh 
self efficacy  dan self esteem  terhadap kepuasan kerja karyawan Toserba 
Yogya Ketanggungan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Variabel self efficacy berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 
Toserba Yogya Ketanggungan Brebes. Hal tersebut dibuktikan dengan 
nilai signifikan 0,008 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima. 
2. Variable self esteem berengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 
Toserba Yogya Ketanggungan Brebes. Dibuktikan dari nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis diteima. 
3. Secara simultan terdapat pengaruh self efficacy terhadap  dan self esteem 
terhadap kepuasan kerja karyawan Toserba Yogya Ketanggungan. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
4. Dari hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai R2 sebesar 0,479 
atau 47,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja 
dipengaruhi oleh variabel self efficacy dan self esteem sebesar 47,9%. 
Sedangkan sisanya 52,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 








Berdasarkan penelitian diatas, maka peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut : 
1. Pihak Toserba Yogya Keanggungan Brebes perlu memberikan perhatian  
self efficacy dan self esteem karyawan dengan mengadakan sharing 
moment setiap minggunya. Agar perusahaan mengetahui pribadi, kondisi 
dan kompentensi setiap karyawan agar produktif dalam bekerja sehingga 
tujuan dan target perusahaan mudah tercapai selain itu juga apabila 
kepribadian, kondisi dan kompentensinya bagus maka akan menunjang 
kepuasan kerjanya.    
2. Bagi peneliti lain di harapkan dapat memperluas penelitian ini dengan 
ruang lingkup yang lebih luas, misalnya dengan menambahkan variabel-
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 Perihal    :  Permohonan Pengisian Kuesioner  
Judul Penelitian :  Pengaruh Self efficacy Dan Self Esteem Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan Toserba Yogya 






   Dalam rangka menyelesaikan penelitian, saya Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari Sdr 
untuk mengisi kuesioner yang telah kami sediakan. 
   Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang 
dirasakan Sdr selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaan karena data ini 
hanya untuk kepentingan penelitian. 
   Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak 
ternilai harganya bagi penelitian ini. 
   Atas perhatian dan bantuannya, kami ucapkan terima kasih. 
 
       Tegal,   April 2019 
 Hormat saya, 
 






Bapak/Ibu/Sdr/Sdri Karyawan Toserba Yogya Ketanggungan Brebes 
Lingkari pada pilihan  jawaban yang sesuai menurut keadaan anda 
1. Jenis Kelamin : 
      a. Laki-laki 
                              b. Perempuan 
2. Usia  : 
                               a. < 20 Tahun 
                               b. 21-30 Tahun 
                               c. 31-40 Tahun 
                               d.> 41 Tahun 
Petunjuk pengisian        : 
1. Jawablah masing-masing pernyataan di bawah ini sesuai dengan kondisi 
saat ini. 
2. Pilih salah satu jawaban dari kelima alternatif jawaban yang sesuai dengan 
cara memberikan tanda centang () pada salah satu kolom pada jawaban 
yang tersedia. 
3. Keterangan jawaban sebagai berikut : 
a. SS     (Sangat Setuju)  
b. S       (Setuju)  
c. KS    (Kurang Setuju)  
d. TS     (Tidak setuju)  









1. Kepuasan Kerja ( Y ) 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya merasa pekerjaan yang 
dilakukan  menarik 
     
2 Saya memiliki kesempatan 
untuk belajar di dalam 
pekerjaan yang saya kerjakan 
     
3 Besarnya gaji yang saya terima 
dalam setiap bulan cukup 
untuk kebutuhan sehari-hari  
     
4 Gaji yang saya terima sesuai 
dengan tugas yang saya 
kerjakan setiap bulan 
     
5 Perusahaan memberikan 
kesempatan untuk 
mendapatkan jabatan yang 
lebih tinggi 
     
6 Perusahaan memberikan 
kesempatan untuk mengikuti 
pelatihan  
     
7 Perusahaan memberikan 
kesempatan untuk 
mengembangkan karir bagi 
semua karyawan  
     
8 Saya senang dengan atasan 
yang memberi dukungan 
kepada bawahannya 
     
9 Pengawasan kerja harus 
dilakukan tidak terlalu ketat 
oleh atasan 
     
10 Saya dapat memenuhi standar 
kerja yang di tentukan 
     
11 Saya senang bekerja dengan 
rekan kerja yang dapat 
menciptakan suasana kerja 
yang harmonis satu dengan 
lainnya 








2. Self Efficacy (X1) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya merasa bahwa 
keberhasilan yang saya alami 
bermakna bagi saya 
     
2 Saya menjadikan kegagalan 
sebagai pembelajaran untuk 
kebaikan diri saya kedepannya 
     
3 Keberhasilan orang lain 
memotivasi saya agar lebih 
bersemangat lagi dalam bekerja 
     
4 Kegagalan orang lain 
menjadikan saya lebih teliti 
dalam melakukan pekerjaan  
     
5 Atasan dan rekan sekerja sering 
memberikan saran kepada saya 
dalam melakukan pekerjaan  
     
6 Saya senang jika atasan dan 
rekan sekerja memberikan 
nasihat  
     
7 Bimbingan dari atasan membuat 
saya lebih mudah dalam 
mengerjakan pekerjaan  
     
8 Keadaan fisik mempengaruhi 
dalam melakukan pekerjaan 




















3. Self Esteem (X2) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya senang jika lingkungan 
tempat saya bekerja aman 
     
2 Saya merasa aman jika 
lingkungan tempat saya bekerja 
dapat diandalkan 
     
3 Saya merasa aman jika 
lingkungan tempat saya bekerja 
dapat dipercaya 
     
4 Saya perlu mengeksplor diri 
agar kemampuan saya 
meningkat  
     
5 Saya perlu mengeskplor 
lingkungan tempat saya bekerja 
agar memahami lingkungan 
pekerjaan saya sendiri 
     
6 Saya merasa diterima di 
lingkungan pekerjaan  
     
7 Saya merasa dihargai di 
lingkungan pekerjaan 
     
8 Saya merasa puas dengan 
kemampuan yang ada di dalam 
diri saya sendiri 
     
9 Saya sering merasa 
berguna/berharga di dalam 
lingkungan pekerjaan 
     
10 Saya jarang merasa tidak 
berguna/berharga di dalam 
lingkungan pekerjaan 














Deskripsi Hasil Tanggapan Responden X1 
Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total 
1 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
2 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
3 4 3 4 3 4 4 3 3 28 
4 4 3 4 3 4 4 3 3 28 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
6 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
7 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
8 5 5 5 4 5 5 4 4 37 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
10 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
11 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
12 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
13 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
14 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
15 4 3 4 3 4 4 3 3 28 
16 5 4 5 4 5 5 4 4 36 
17 4 3 4 3 3 4 3 3 27 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 4 3 3 3 3 4 3 3 26 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
23 4 3 4 3 3 4 3 3 27 
24 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
25 5 4 5 4 5 5 4 4 36 
26 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
27 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
31 5 5 5 4 5 5 4 4 37 
32 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
33 3 4 5 4 5 5 3 5 34 
34 4 3 4 3 3 4 3 3 27 
35 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
36 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
37 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
38 5 4 5 4 5 5 4 4 36 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
40 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
41 4 4 4 3 4 4 3 3 29 





43 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
45 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
46 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
47 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
48 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
49 4 3 4 3 4 4 3 3 28 
50 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
51 4 3 5 4 4 4 3 5 32 
52 5 4 5 4 5 5 4 4 36 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
55 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
56 4 3 4 3 3 4 3 3 27 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
58 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
59 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
60 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
61 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
62 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
64 4 3 4 3 3 4 3 3 27 
65 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
67 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
68 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
 
Deskripsi Hasil Tanggapan X2 
Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Total 
1 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 
2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 34 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33 
4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 42 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
6 4 4 3 5 3 5 4 4 4 4 40 
7 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 34 
10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
11 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33 
12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 41 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 





17 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
19 3 4 5 4 4 3 3 4 3 3 36 
20 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 36 
21 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
23 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 
24 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37 
25 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 44 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
27 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 44 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
31 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
33 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 41 
34 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 44 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
37 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 40 
38 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
39 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 34 
40 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 47 
41 4 4 5 3 4 4 3 5 4 5 41 
42 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 
43 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 
44 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 44 
45 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 42 
46 4 3 5 5 3 3 5 3 4 4 39 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
48 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 
49 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
50 5 3 4 4 4 4 4 3 5 4 40 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
52 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 39 
53 5 3 3 3 4 3 4 3 4 4 36 
54 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 35 
55 4 4 3 5 3 5 4 4 4 4 40 
56 3 4 5 4 3 4 3 4 3 4 37 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
58 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 41 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
60 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 39 
61 5 4 3 3 5 4 4 4 4 5 41 





63 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 35 
64 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 39 
65 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
67 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 35 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
 
Hasil Tanggapan Responden Y 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Total 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 
2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 37 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 47 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 35 
6 4 3 3 4 3 5 3 4 3 4 3 39 
7 5 4 4 5 3 4 3 4 3 4 3 42 
8 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 53 
9 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 43 
10 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 50 
11 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 44 
12 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 48 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 
15 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 49 
16 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 50 
17 3 4 4 4 4 3 4 4 3 5 3 41 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 
19 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 37 
20 3 3 3 3 4 3 4 3 5 4 3 38 
21 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 44 
22 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 47 
23 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 46 
24 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 42 
25 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 47 
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
27 3 3 4 4 3 3 3 5 3 3 5 39 
28 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 53 
29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 
31 3 3 3 3 3 3 5 4 3 4 4 38 
32 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
33 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 40 
34 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 36 
35 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 52 





37 3 3 3 5 3 4 5 3 5 4 5 43 
38 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 51 
39 3 3 3 4 5 4 5 4 4 3 4 42 
40 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 53 
41 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 44 
42 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 52 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 35 
44 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 46 
45 5 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 41 
46 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 50 
47 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 50 
48 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 49 
49 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 35 
50 3 3 3 5 3 4 3 3 4 3 5 39 
51 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 49 
52 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 51 
53 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 36 
54 5 4 3 5 3 4 3 4 4 3 4 42 
55 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 49 
56 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 41 
57 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 46 
58 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 46 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 
60 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 52 
61 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 51 
62 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 40 
63 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 35 
64 3 3 3 5 3 4 3 3 4 3 4 38 
65 4 3 4 4 5 4 4 5 4 3 4 44 
66 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 52 
67 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 





















 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total X1 

















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 

















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 

















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 





Uji Validitas X2 
Correlations 
























Sig. (2-tailed)  .178 .010 .003 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 
























Sig. (2-tailed) .178  .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
























Sig. (2-tailed) .010 .005  .008 .009 .060 .001 .000 .001 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .003 .000 .008  .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 


























Sig. (2-tailed) .000 .000 .009 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
























Sig. (2-tailed) .001 .000 .060 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .010 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .010  .000 .000 






























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Y 
Correlations 

























Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .043 .800 .022 .000 



























Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .004 .000 



























Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .002 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .134 .000 .000 



























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .044 .001 .000 



























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .002 .000 .000 



























Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .012 .000 .000 































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .021 .000 .000 



























Sig. (2-tailed) .043 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .023 .000 .000 


















 1 .196 .432
**
 
Sig. (2-tailed) .800 .006 .004 .134 .044 .002 .012 .021 .023  .110 .000 






















 .196 1 .627
**
 
Sig. (2-tailed) .022 .004 .002 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .110  .000 



























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








N of Items 
.952 8 
 
Uji Reliabilitas X2 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.905 10 
 













Uji Asumsi Klasik 


































Std. Deviation 4.15610122 




Kolmogorov-Smirnov Z .934 
Asymp. Sig. (2-tailed) .348 
a. Test distribution is Normal. 















T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 5.478 4.910  1.116 .269   
Self 
Efficacy 
.395 .144 .283 2.748 .008 .732 1.365 
Self 
Esteem 
.655 .131 .514 4.989 .000 .732 1.365 
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 
 


















Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.478 4.910  1.116 .269 
Self Efficacy .395 .144 .283 2.748 .008 
Self Esteem .655 .131 .514 4.989 .000 





























Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.478 4.910  1.116 .269 
Self Efficacy .395 .144 .283 2.748 .008 
Self Esteem .655 .131 .514 4.989 .000 
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1133.212 2 566.606 31.823 .000
b
 
Residual 1157.303 65 17.805   
Total 2290.515 67    
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 









Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .703
a
 .495 .479 4.21956 
a. Predictors: (Constant), Self Esteem, Self Efficacy 
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 
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